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ABSTRAK 
Proses pengembangan aplikasi merupakan salah satu kondisi yang sangat penting agar mendapatkan aplikasi yang baik. 
Untuk mengembangan aplikasi terdapat berbagai metode pengembangan yang dapat digunakan. Salah satu metode tersebut 
yaitu rapid application development (RAD). Metode RAD merupakan metode pengembangan yang melibatkan pengguna atau 
client. Untuk itu di dalam penelitian ini dilakukan implementasi metode RAD dalam proses pengembagnan aplikasi pelaporan 
kerusakan jalan. Dimana kebutuhan dari aplikasi ini untuk menjawab permsalahan dalam proses pengaduan kerusakan jalan 
yang selama ini memiliki mekanisme birokrasi yang panjang. Dengan dibuatnya aplikasi diharapkan mampu menjadi salah 
satu alternative bagi masyarakat untuk menyampaikan laporan dengan cepat, tepat dan akurat. Hasil dari penelitian ini 
berupa aplikasi pelaporan yang dibuat dengan dua antarmuka yaitu mobile yang diperuntukkan bagi masyarakat dan web 
yang diperuntukkan bagi pemerintah. selain itu juga aplikasi yang dihasilkan telah dikembangkan secara terstruktur mengikuti 
proses dari metode RAD mulai dari perencanaan, desain RAD dan implementasi. Hasil implementasi menunjukkan bahwa 
proses pelaporan kerusakan jalan dapat dilakukan yang dibuktikan dengan akses pengguna masyarakat dapat melakukan 
laporan dan akses admin dapat menindak lanjuti laporan tersebut.   
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ABSTRACT 
The application development process is one of the most important conditions in order to get a good application. To develop 
applications, there are various development methods that can be used. One such method is the rapid application development 
(RAD). The RAD method is a development method that involves users or clients. For this reason, in this study, the implemen-
tation of the RAD method is carried out in the process of developing a road damage reporting application. Where is the need 
for this application to answer problems in the process of complaints about road damage which so far has a long bureaucratic 
mechanism. By making the application, it is hoped that it can become an alternative for the public to submit reports quickly, 
precisely and accurately. The results of this study are in the form of a reporting application made with two interfaces, namely 
a mobile which is intended for the public and a web which is intended for the government. Besides that, the resulting applica-
tion has been developed in a structured manner following the process of the RAD method starting from planning, RAD design 
and implementation. The implementation results show that the road damage reporting process can be carried out as evidenced 
by the access of community users who can make reports and admin access can follow up on the report. 
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I. PENDAHULUAN 
ALAN merupakan salah satu jenis infrastruktur yang sangat dibutuhkan masyarakat untuk menggerak roda 
kehidupan. Pemerintah sendiri memiliki unit khusus untuk mengurusi bidang infrastruktur jalan, dimana unit 
tersebut yaitu Dinas Bina Marga baik tingkat provinsi maupun kabupaten [1]. Tugas khusus dinas ini juga 
meliputi tergantung dengan area dan status infrastruktur. Bagi dinas tingkat provinsi akan melakukan pembuatan 
dan perawatan infrastruktur tingkat provinsi, begitu juga bagi dinas tingkat kabupaten akan melakukan pembuatan 
dan perawatan jalan di tingkat kabupaten [2]. Denan demikian semuga infrastruktur baik yang ada di tingkat 
kabupaten dan provinsi membutuhkan perhatian khusus baik dari pemerintah ataupun dari pihak masyarakat itu 
sendiri. 
 Pada tingkat provisi seperti yang terjadi pada Provinsi Sumatera Selatan unit khusus dari sub Dinas Bina Marga 
yaitu Balai Pengelolaan jalan (BPJ) yang memiliki tugas utama untuk melakukan perbaikan, pengawasan dan 
sampai dengan perawatan infratstruktur jalan yang dilakukan secara rutin dan berkelanjutan. Dalam menjalankan 
tugas utama pelaksanaan perbaikan, pengawasan dan perawatan infrastruktur jalan tentunya tidak sedikit sumber 
daya yang diperlukan baik dari sumber daya manusia ataupun dari sumber daya keuangan. Untuk itu jika tugas 
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utama tidak berjalan dengan baik akan berdampak yang sangat fatal bagi masyarakat banyak. Sesuai kondisi 
tersebut maka dalam menjalankan tugas utama tersebut perlunya partisipasi dari masyarakat agar terpacainya misi 
yang diemban oleh Dinas Bina Marga yaitu “Meningkatkan Partisipasi Masyarakat Dalam Pengawasan Dan 
Pemanfaatan Jalan” [3]. 
 Partisipasi masyarakat tentunya sangat penting mengingat tugas utama berupa perbaikan, pengawasan dan 
sampai dengan perawatan infratstruktur. Untuk mendapatkan informasi yang akurat maka perlu partisipasi 
masyarakat terutama dalam bidang pengawasan. Dalam proses pengeawasan tentunya melakat juga proses 
pelaporan oleh masyarakat kepada pihak terkait terutama kepada Dinas Bina Marga dengan sub bagian BPJ. Saat 
ini proses pelaporan terutama kerusakan jalan dan jembatan mengguakan prosedur manual dengan cara membuat 
proposal atau surat secara resmi yang dilakukan oleh pemerintah setempat seperti kepala desa, lurah, RT, RW atau 
pihak swadaya masyarakat lainnya ke pemerintah melalui Dinas Bina Marga. Kondisi tersebut tentunya membuat 
proses pengaduan menjadli lambat dan berliku atau bahkan tidak sampai ke pihak terkait.  
 Melihat kondisi dari permsalahan tersebut maka tentunya harus dibuat sebuah inovasi agar dapat membuat proses 
pengaduan lebih mudah, cepat dan tepat. Salah satu teknik pengaduan yang dapat digunakan yaitu melalui teknologi 
informasi dengan memanfaatkan perangkat mobile yang dimiliki oleh masyarakat itu sendiri. sesuai dengan data 
menunjukkan bahwa saat ini sebagai besar penduduk telah memanfaatkan teknologi informasi yaitu internet. 
Dimana pengguna internet melalui “perangkat mobile di Indoensia mencapai 83.44%, sedangkan pencarian 
informasi melalui perangkat mobile mencapai 87.13%, dan akses internet melalui perangkat mobile setiap harinya 
mencapai 65.98%” [4]. untuk itu perlunya dibuat mekanisme pelaporan dari masyarakat dalam hal pelaporan 
kerusakan jalan yang dapat dilakukan melalui perangkat mobile berupa aplikasi mobile itu sendiri. Dengan 
demikian pemerintah melalui Dinas Bina Marga dapat dengan cepat mendapatkan informasi sehingga memudahkan 
dalam membuat perencanaan penggunaan anggaran ataupun melakukan tindakan. 
 Untuk membuat media pelaporan berupa aplikasi mobile tentunya memiliki mekanisme tersendiri. Dalam konsep 
pengembangan aplikasi biasanya digunakan sebuah metode dalam proses pengembangan. Maka dalam 
pengembangan ini digunakan metode pengembangan rapid application development (RAD) sebagai alat bantu 
proses pengembangan. metode pengembangan ini dilakukan dengan melibatkan pihak terkait atau pengguna dari 
aplikasi yang dikembangkan. Selain itu juga metode ini memiliki fase pengembangan yang singkat namun iterative 
atau berulang untuk mendapatkan aplikasi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna [5]. Metode rapid application 
development (RAD) juga memiliki kelebihan dalam proses pengembangan yang lebih cepat dan hasil 
pengembangan yang lebih berkualitas jika dibandingkan dengan metode klasik seperti waterfall [6]. Rapid 
application development (RAD) sendiri telah digunakan diberbagai pengembangan aplikasi peituang asuransi [7], 
sistem informasi akademik [8], dan juga dalam pengembangan sistem informasi penjualan berupa e-commerce [9]. 
Dengan demikinan metode ini sangat layak untuk digunakan agar menghasilkan aplikasi pelaporan kerusakan jalan 
berdasarkan proses bisnis dari pihak Dinas Bina Marga yang dalam hal ini BPJ yang dinaunginya. 
 Sesuai dengan keadaan yang telah dikemukakan maka dalam penelitian ini dilakukan implementasi rapid 
application development dalam proses pengembangan aplikasi pelaporan kerusakan jalan. Dimana sebagai kasus 
implementasi pengembangan aplikasi maka objek yang menjadi tempat uji coba proses bisnis yaitu pada Dina Bina 
Marga dalam hal ini Balai Pengelolaan jalan (BPJ) yang terdapat di Provinsi Sumatera Selatan. Dengan harapan 
aplikasi yang dikembangkan dapat menjadi salah satu alternatif cara bagi masyarakat dalam memberikan  
partisipasi terutama pelaporan kerusakan jalan. Selain itu juga diharapkan pihak pemerintah memiliki mekanisme 
baru yang disediakan bagi masyarakat sehingga dapat dengan cepat melakukan tindakan baik dalam perencanaan 
maupun perbaikan jalan itu sendiri. 
II. METODOLOGI PENELITIAN 
Dalam melakukan penelitian implementasi rapid application development (RAD) pengembangan aplikasi 
pelaporan kerusakan jalan maka metode yang digunakan yaitu metode penelitian sebagai proses atau langkah-
langkah dalam menjelaskan penelitian dan metode pengembangan aplikasi itu sendiri. untuk itu dapat dijelaskan 
metode yang digunakan tersebut sebagai berikut: 
A. Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan sebuah teknik atau prosedur dalam melakukan penelitian. Untuk itu di dalam 
penelitian ini metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian deskriptif. Metode penelitian deskriptif 
merupakan metode yang menjelaskan fakta dan fenomena yang dilihat dari sudut pandang peneliti. Metode 
penelitian deskriptif juga digunakan untuk menjelaskan keadaan nyata dari sebuah objek yang diteliti [10]. 
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B. Metode Pengembangan 
Metode pengembangan aplikasi dalam penelitian ini digunakan yaitu rapid application development (RAD). 
Metode ini memiliki tiga tahapan utama yaitu perencanaan, desain RAD dan implementasi seperti yang 
diperlihatkan pada Gambar 1. Metode pengembangan RAD juga mengedepankan kecepatan dalam proses 
pengembangan. dimana proses pengembangan dapat dilakukan dalam waktu yang relative singkat yaitu antara 
enam puluh hingga Sembilan puluh hari kerja [11].  
 
 
Gambar 1. Proses Pengembangan RAD 
 
Dari Gambar 1 dapat dijelaskan proses pengembangan menggunakan rapid application development (RAD) 
seabgai berikut [12]: 
1. Pererencanaan, dalam proses ini dilakukan identifikasi kebutuhan dan proses bisnis dari aplikasi yang 
akan dibangun. Selain itu juga dilakukan identifikasi permasalahan utama dari akan dibuatnya apliasi 
atau dengan kata lain dilakukan identifikasi permasalahan dan solusi yang akan ditawarkan. Pada 
tahapan ini digambarkan arsitektur dari aplikasi yang akan dikembangkan. 
2. Workshop desain RAD, dalam proses ini dilakukan pembahasan bagaimana aplikasi dikembangkan. 
Dimana proses pada tahapan ini dilakukan pemodelan aplikasi yang akan dikembangkan, pemodelan 
tersebut meliputi pemodelan tingkah laku, interaksi dan struktur dari aplikasi yang dikembangkan. 
3. Implementasi, proses ini adalah melakukan implementasi dari semua pekerjaan yang telah dilakukan ke 
dalam bentuk aplikasi aplikasi siap digunakan.  
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari proses penelitian yang telah dilakukan maka hasil penelitian dalam implementasi rapid application 
development (RAD) dalam pengembangan aplikasi pelaporan kerusakan dapat dijelaskan sebagai berikut.  
A. Perencanaan 
Fase perencanaan sesuai dengan yang telah dijelaskan dalam metode pegnemabngan yaitu dilakukan identifikasi 
berbagai kebutuhan aplikasi yang akan dikembangkan. Untuk itu seperti yang diperlihatkan pada Gambar 2 
merupakan kebutuhan dari aplikasi yang akan dikembangkan. Dapat diketahui bahwa terdapat dua pengguna utama 
dari aplikasi yaitu admin menggunakan aplikasi berbasis web dan masyarakat menggunakan aplikasi berbasis 
mobile.  
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Gambar 2. Arsitektur Aplikasi 
B. Workshop Desain RAD 
Setelah proses perencanaan dilakukan maka selanjtunya melakukan desain dalam proses rapid application 
development (RAD). Desain yang dibuat yaitu menggunakan pemodelan informasi menggunakan notasi unified 
modeling language (UML). Penggunaan UML disebabkan notasi ini dapat melakukan penyederhanaan objek dalam 
aplikasi yang akan dikembangkan. Selain itu juga UML dapat dijadikan acuan dalam proses implementasi 
pengembangan aplikasi. Dalam penelitianini notasi UML digambarkan dalam tiga bentuk yaitu “(1) structure 
diagram,  (2) behavior diagram, dan (3) interaction diagram” [13]. Gambar 3 merupakan use case diagram yang 
merupakan bentuk dari behavior diagram. Use case diagram merupakan diagram yang menggambarkan bagaimana 
tingkah lagu dari aplikasi yang dikembangkan yang dilihat dari perspektif pengguna [14]. Dapat dilihat bahwa 
terdapat dua jenis penggguna utama yaitu user dalam hal ini masyarakat dan admin sebagai pengguna yang 
melakukan proses pelaporan. Sedangkan dua pengguna lainnya hanya sebatan melihat laporan yaitu kepala dinas 
dan kepala UPT. 
 
 
Gambar 3. Use Case Diagram Aplikasi 
 
Desain selanjutnya yaitu menggambarkan interaksi pengguna, dimana untuk menggambarkan interaksi ini 
digunakan activity diagram. Activity diagram merupakan diagram untuk menggambarkan prosedur yang dilakukan 
oleh pengguna terhadap aplikasi [15]. Gambar 4 merupakan salah satu activity diagram yang ada untuk 
pengembangan aplikasi pelaporan kerusakan jalan. Dimana Gambar 4 merupakan activity diagram untuk 
masyarakat yang akan melakukan pelaporan. Dari Gambar 4 juga dapat diketahui bahwa untuk melakukan 
pengaduan dimulai dari menampikan nama jalan, memasukkan pengaduan dan menyimpan data pengaduan. 
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Gambar 4. Activity Diagram Aplikasi 
 
 Untuk menggambarkan struktur diagram aplikasi pelaporan kerusakan jalan maka dilakukan menggunakan class 
diagram. Class diagram seperti yang diperlihatkan pada Gambar 5 merupakan diagram pembentuk struktur dari 
aplikasi [16]. Dimana dapat diketahui terdapat Sembilan kelas pembentuk aplikasi yang terdiri dari kelas login, 
userm pendudukm laporan kerusakan jalan, data laporan, kecematan, status, tracking dan kondisi. Semua kelas 
tersebut digunakan dalam proses pembentukan aplikasi pelaporan kerusakan jalan. 
 
 
Gambar 5. Class Diagram Aplikasi 
C. Implementasi 
Implementasi merupakan proses akhir dari pengembangan menggunakan rapid application development (RAD). 
Pada tahapan ini dilakukan pengembangan aplikasi dan siap untuk digunakan dalam proses pelaporan kerusakan 
jalan. Dimana untuk melakukan proses pelaporan dimulai dari masyarakat melalui aplikasi berbasis mobile dengan 
cara melakukan login seperti yang diperlihatkan pada Gambar 6. Masyarakat dapat melakukan login menggunakan 
email dan password, namun jika belum memiliki akun dapat melakukan registrasi untuk mendapatkan akun yang 
akan digunakan untuk melakukan pelaporan kerusakan jalan. 
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Gambar 6. Login pengaduan 
 
 Ketika masyarakat dapat melakukan login dengan sukses maka mereka dapat melakukan pelaporan kerusakan 
jalan. Terdapat tiga menu utama bagi masyarakat yaitu laporkan kerusakan, progress laporan dan informasi seperti 
yang diperlihatkan pada Gambar 7. Menu laporankan kerusakan digunakan untuk melakukan laporan kerusakan 
jalan, menu progress laporan untuk melihat kemajuan laporan yang telah dilakukan dan informasi adalah menu 
informasi umum dari pemerintah. 
 
 
Gambar 7. Menu Aplikasi Mobile 
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 Ketika masyarakat ingin melakukan laporan kerusakan maka dapat dilakukan dengan cara klik menu laporkan 
kerusakan, selanjutnya akan ditampilkan form laporan seperti pada Gambar 8. 
 
    
Gambar 8. Proses Pelaporan Kerusakan Jalan 
 
 Seperti yang diperlihatkan pada Gambar 8 merupakan form pelaporan kerusakan jalan dimana masyarakat 
diminta untuk memberikan informasi berupa poto jalan yang rusak serta memberikan lokasi kerusakan jalan. Untuk 
lokasi kerusakan maka dilakukan diteksi otomatis menggunakan GPS perangkat mobile yang dimiliki masyarakat 
ketika melakukan pelaporan. Ketika melakukan pelaporan juga terdapat jenis keluhan yaitu jalan rusak, jembatan 
rusak atau saluran yang rusak, atau masyarakat juga dapat memberikan keterangan kerusakan sehingga pihak 
pemerintah dalam hal ini Dinas Bina Marga mendapatkan informasi yang akurat. Setelah laporan diberkan oleh 
masyarakat maka selanjutnya laporan secara otomatis akan dikirim ke pihak Dina Bina Marga untuk dilakukan 
tindakan. Gambar 9 merupakan tampilan halaman utama dari admin aplikasi pelaporan kerusakan jalan.  
 
 
Gambar 9. Halaman Admin 
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Setelah admin masuk ke aplikasi dengan melakukan seperti yang diperlihatkan pada Gambar 9 maka admin dapat 
melihat laporan masuk yang diberikan oleh masyarakat seperti yang diperlihatkan pada Gambar 10. Dari Garmbar 
10 dapat diketahui laporan yang masuk memiliki status yaitu ditolak, dimana kondisi ini merupakan laporan 
dianggap tidak benar yang dibuktikan dengan data yang dimasukkan masyarakat. Selesai yang berarti laporan 
selesai dilakukan tindakan. 
 
 
Gambar 10. Laporan Masuk 
 
 Untuk melihat laporan kerusakan secara detail maka admin dapat mengklik link detail pada daftar laporan masuk. 
Kondisi tersebut dapat dilakukan oleh admin untuk memastikan bahwa laporan yang diberikan benar atau dengan 
kata lain pemastian terhadap laporan untuk memastikan bukan laporan bersifat spam. Proses untuk melihat detail 
informasi laporan yang diberikan oleh masyarakat tersebut seperti yang diperlihatkan pada Gambar 11. 
 
 
Gambar 11. Detail Laporan Masuk 
IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan pemaparan yang telah dikemukakan dalam proses penelitian implementasi rapid application 
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development (RAD) dalam proses pengembangan aplikasi pelaporan kerusakan  jalan maka dapat disimpulkan 
beberapa hal sebagai berikut yaitu: (1) pengembangan aplikasi pelaporan telah dilakukan menggunakan rapid 
application development dengan tiga tahapan utama yaitu perencanaan, desain RAD dan implementasi. (2) proses 
pengembangan dilakukan secara terstruktur mulai dari pembuatan artistektur aplikasi, pemodelan dan implemntasi 
aplikasi. (3) aplikasi yang dihasilkan memiliki fungsi utama untuk melaporakan kerusakan dengan hak akses utama 
pengguna masyarakat sebagai pelaporan dan admin sebagai pihak pemerintah untuk melakukan tindakan. (4) 
aplikasi juga dibuat dengan dua jenis flatform yaitu berbasis mobile bagi pengguna masyarakat dan web bagi admin 
dalam hal ini pemerintah (Dinas Bina Marga). 
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